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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Vandalisme merupakan aksi yang dapat merugikan dan dapat merusak berbagai 

macam objek lingkungan buatan dan lingkungan fisik, milik pribadi atau fasilitas 

umum. Salah satu aksi yang banyak terlihat di kota Bandar Lampung adalah aksi 

corat-coret. Berdasarkan hasil observasi tempat yang menjadi sasaran aksi 

vandalisme corat-coret adalah tombok di sekitar jalan, tembok rumah warga, pintu 

toko, halte, dan fasilitas umum lainnya. Aksi vandalisme yang terjadi di kota 

Bandar Lampung membuat lingkungan kota yang kurang nyaman dan terlihat tidak 

terawat. Dari permasalahan tersebut, penulis membuat perancangan kampanye 

sosial untuk mencegah aksi vandalisme yang terjadi di kota Bandar Lampung. 

Pada perancangan kampanye sosial ini, penulis mengajak masyarakat untuk 

merubah kebiasaan buruk vandalisme menjadi sebuah aksi yang positif dengan 

menggunakan media yang legal. Perancangan kampanye sosial ini diawali dengan 

melakukan riset data. Pada proses analisis, penulis membuat creative brief untuk 

mempermudah penulis dalam mencapai tujuan kampanye sosial. Setelah 

memahami permasalahan dan tujuan dari kampanye, penulis menentukan ide dan 

konsep melalui mindmapping. Penulis juga menggunakan strategi AISAS dalam 

penyampaian pesan kampanye.  

Pada proses desain, penulis melakukan sketsa terlebih dahulu sesuai dengan 

big idea dan konsep yang telah dilakukan sebelumnya. Untuk membantu penulis 

dalam merancang desain yang sesuai dengan tone of voice yang telah ditentukan, 

penulis menggunakan moodboard.  Kemudian penulis melakukan digitalisasi visual 

yang akan diimplementasikan pada media billboard, poster, facebook ads, 

Instagram feeds, microsite, dan gimmick. Penulis juga melakukan beberapa revisi 

dan menyiapkan alternatif sketsa agar penyampaian pesan dapat tersampaikan 

dengan jelas kepada target audiens. 
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Untuk mendapatkan efek attention dari tahapan AISAS, penulis 

menggunakan media billboard, poster, dan facebook ads dengan terdapat ilustrasi 

dengan gaya street art yang dapat menarik target audiens. Selanjutnya penulis 

mengarahkan audiens untuk mendapatkan ketertarikan dari audiens melalui 

Instagram feeds. Target audiens akan mendapatkan informasi lebih mengenai 

kampanye sosial dan cara mengikuti kampanye melalui media microsite. Kemudian 

bagi target audiens yang mengikuti kampanye akan dibagikan merchandise yang 

bertujuan agar target audiens dapat mengekspresikan diri melalui media tersebut. 

Hasil karya yang telah dibuat juga dapat dibagikan kepada teman-teman melalui 

posting di media sosial.  

5.2 Saran 

Dalam merancang kampanye sosial yang telah dilakukan, penulis memiliki saran 

kepada para pembaca. Saran ini dapat berguna kepada para pembaca yang ingin 

melakukan perancangan kampanye sosial. Dalam perancangan kampanye sosial, 

proses pengumpulan data dapat dilakukan lebih mendalam sesuai dengan topik 

yang dipilih. Penelitian dapat dilakukan dengan lebih banyak teknik agar 

mendapatkan lebih banyak informasi. Pada proses mencari narasumber agar 

dilakukan dengan narasumber yang memiliki keterkaitan dengan topik dan dapat 

dilakukan dengan mendatangi instansi secara langsung.  

 Dalam perancangan tugas akhir dengan topik yang serupa, sebaiknya 

menetapkan tujuan dari kampanye sosial vandalisme dan target audiens secara lebih 

mendalam agar hasil dari perancangan kampanye dapat memiliki pesan yang kuat 

sesuai dengan urgensi pada topik tugas akhir. Dalam perancangan ilustrasi, 

sebaiknya memiliki referensi dari foto yang sesungguhnya agar penggambaran dari 

objek dapat lebih tepat dan detail. Pengapilkasian dari desain harus menggunakan 

media yang dekat dengan target audiens agar informasi yang ingin disampaikan 

dapat tepat  sesuai dengan target audiens. Observasi juga perlu dilakukan pada 

setiap media kampanye sosial seperti ukuran media, tingkat keterbacaan saat 

pengaplikasian media, dan pendekatan pesan yang sesuai dengan target audiens. 

 


	HALAMAN PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	ABSTRACT (English)
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I  PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Batasan Masalah
	1.4 Tujuan Tugas Akhir
	1.5 Manfaat Tugas Akhir

	BAB II  TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Kampanye
	2.1.1 Kampanye Sosial
	Menurut Ruslan (2008), kampanye sosial adalah kampanye yang berfokus dalam memberikan kesadaran kepada publik terhadap suatu permasalahan. Kampanye sosial tidak berfokus pada komersial. Kampanye sosial lebih berfungsi pada perubahan perilaku masyaraka...
	2.1.2 Tujuan Kampanye
	2.1.3 Prinsip Kampanye
	2.1.4 Jenis Kampanye
	Ideologically or cause oriented atau juga biasa disebut sebagai social change campaigns, merupakan jenis kampanye yang digunakan demi kepentingan sosial. Jenis kampanye ini bersifat memecahkan masalah dengan cara mengubah pola pikir serta perilaku mas...
	2.1.5 Strategi Kampanye
	Menurut Sugiyama dan Andree (2011), terdapat strategi dalam penyampaian pesan atau informasi untuk mendapatkan ketertarikan dari audiens. Strategi AISAS (Attention, Interest, Search, Action, Share) dapat digunakan dalam perancangan kampanye sesuai den...
	1.  Attention
	Pada tahapan pertama memiliki fungsi sebagai menimbulkan perhatian target audiens terhadap kampanye yang diadakan.
	2.  Interest
	Tahapan selanjutnya adalah tahapan dalam menarik audiens untuk melanjutkan efek atensi. Pada tahapan ini audiens dapat meningkatkan ketertarikannya pada kampanye sosial.
	3.  Search
	Pada tahapan search, audiens memiliki keinginan untuk mendapatkan informasi leboh dan dapat mencari tahu lebih mendalam mengenai kampanye.
	4. Action
	Tahapan selanjutnya adalah audiens mendapat informasi yang terdapat pada kampanye dan dapat melakukan aksi sesuai dengan yang diharapkan.
	5.  Share
	Pada tahapan share, audiens dapat memberikan dan membagikan informasi kampanye kepada masyarakat luas untuk tergabung dalam kampanye.
	2.1.6 Teknik Kampanye
	2.1.7 Faktor Keberhasilan Kampanye
	2.1.8 Aspek Perencanaan Kampanye

	2.2 Desain Komunikasi Visual
	2.2.1 Prinsip Desain
	2.2.2 Elemen-Elemen Desain
	2.2.3 Tipografi
	2.2.4 Layout
	2.2.5 Grid
	2.2.5.1 Komponen Grid
	2.2.5.2 Struktur Grid
	2.2.6 Psikologi Warna

	2.3 Vandalisme
	2.3.1 Faktor Penyebab Vandalisme
	2.3.2 Bentuk-Bentuk Vandalisme
	2.3.3 Jenis Vandalisme
	Terdapat beberapa aspek perilaku vandalisme menurut Lase (2003), yaitu:
	1. Aksi corat-coret (grafity)
	Mencoret-coret kursi, meja, dinding kamar mandi, dinding kelas, dinding lingkungan sekolah, jembatan, telepon umum, wc umum, dan sebagainya termasuk ke dalam aksi corat-coret atau disebut sebagai grafity.
	2. Memotong (cutting)
	Memotong pohon, tanaman, bunga tanpa tujuan yang jelas merupakan vandalisme dalam bentuk memotong atau cutting.
	3. Memetik (plucking)
	Memetik bunga atau buah milik orang lain secara ilegal atau tanpa meminta izin dari pemiliknya dengan tujuan karena iseng termasuk dalam kegiatan vandalisme berbentuk memetik atau plucking.
	4. Mengambil (taking)
	Mengambil barang milik orang lain, tidak mengembalikan atau merusak barang orang lain tanpa izin, dan sebagainya termasuk dalam kegiatan vandalisme dalam bentuk mengambil atau taking.
	5. Merusak (destroying)
	Membuang sampah sembarangan seperti di jalan ataupun sungai, mencungkil pintu rumah orang lain, duduk di kursi yang sudah rusak dengan tujuan agar kursi semakin rusak, dan sebagainya merupakan tindakan vandalisme berbentuk merusak atau destroying.
	2.3.4 Upaya Pencegahan Vandalisme


	BAB III  METODOLOGI PENELITIAN
	1.
	2.
	3.
	3.1 Metode Pengumpulan Data
	3.1.1 Wawancara dengan Humas Polresta Bandar Lampung
	3.1.1.1 Kesimpulan Wawancara

	3.1.2 Wawancara dengan Juan
	3.1.2.1 Kesimpulan Wawancara

	3.1.3 Kuesioner
	3.1.4 Observasi
	3.1.5 Studi Eksisting

	3.2 Metode Perancangan

	BAB IV  STRATEGI & ANALISIS PERANCANGAN
	4.1 Strategi Perancangan
	1.
	2.
	3.
	3.1.
	4.1.1 Mindmapping
	4.1.2 Strategi AISAS
	4.1.3 Copywriting
	4.1.4 Penyelenggara Kampanye
	4.1.5 Konsep Perancangan
	4.1.6 Penentuan Warna
	4.1.7 Penentuan Tipografi
	4.1.8 Perancangan Ilustrasi
	4.1.9 Perancangan Logo
	4.1.10 Perancangan Desain
	4.1.10.1 Perancangan Billboard
	4.1.10.2 Perancangan Poster
	4.1.10.3 Perancangan Facebook Ads
	4.1.10.4 Perancangan Instagram Feeds
	4.1.10.5 Perancangan Microsite
	4.1.10.6 Perancangan Gimmick

	4.2 Analisis Perancangan
	4.2.1 Analisis Desain Billboard
	4.2.2 Analisis Desain Poster
	4.2.3 Analisis Desain Facebook Ads
	4.2.4 Analisis Desain Instagram Feeds
	4.2.5 Analisis Desain Microsite
	4.2.6 Analisis Desain Gimmick

	4.3 Budgeting

	BAB V  PENUTUP
	1.
	2.
	3.
	4.
	5.1 Simpulan
	5.2 Saran
	Dalam merancang kampanye sosial yang telah dilakukan, penulis memiliki saran kepada para pembaca. Saran ini dapat berguna kepada para pembaca yang ingin melakukan perancangan kampanye sosial. Dalam perancangan kampanye sosial, proses pengumpulan data ...
	Dalam perancangan tugas akhir dengan topik yang serupa, sebaiknya menetapkan tujuan dari kampanye sosial vandalisme dan target audiens secara lebih mendalam agar hasil dari perancangan kampanye dapat memiliki pesan yang kuat sesuai dengan urgensi pad...

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

